BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari berjudul Temenggang ini merupakan visualisasi bentuk wujud dan
sifat karakteristik dari burung Enggang Badak jantan serta makna dan simbol dari
bulu ekor putih burung Enggang jantan. Burung Enggang Badak jantan memiliki
bentuk paruh yang berwarna kuning dan runcing serta mempunyai pangkal merah
menyerupai tanduk sapi yang melengkung ke atas dan sayap berwarna hitam
dengan ekor berwarna putih yang didominasi oleh garis hitam di ujung ekornya.
Karya tari ini juga menggambarkan burung Enggang yang sangat di sucikan oleh

masyarakat suku Dayak Kenyah dan dipercaya sebagai Dewa penghuni alam atas.

Bulu ekor burung Enggang jantan berwana putih juga mempunyai makna dan
simbol tersendiri. Makna dari bulu ekor burung Enggang jantan yaitu, berarti suci
yang diibaratkan dengan kehidupan manusia dan simbol dari bulu ekor putih
Enggang jantan yang berada di topi Bluko dapat membedakan strata masyarakat
suku Dayak Kenyah dengan jumlah bulu dan panjang yang berbeda. Melalui objek
ini penata memunculkan gagasan cerita yang bisa dijadikan landasan sebagai

pembuatan karya tari ini.

Jumlah bulu ekor ganjil yaitu tujuh bulu ekor berukuran panjang digunakan
oleh masyarakat suku Dayak Kenyah bangsawan dengan sebutan gelar Paren,
sedangkan untuk masyarakat biasa dengan sebutan Kelunan ja’at yang hanya

memakai bulu ekor berukuran pendek berjumlah empat.
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B. Saran

Karya tari Temenggang ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun
karya, maka dari itu kritik dan saran sangat diperlukan untuk penata. Penggarapan
karya besar ini menjadi karya yang pertamakali saya garap. Proses yang dilakukan
sangat panjang dan membuat saya belajar bagaimana cara untuk mengejar target
yang akan dicapai untuk karya ini. Harapan besar dari karya ini semoga masyarakat
luas dapat mengapresiasi banyak dan dapat memberi pengetahuan tentang burung

Enggang yang menjadi ikon Pulau Kalimantan Timur.
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